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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui bagaimana penerapan model pembelajaran Learning Cycle
5E dengan menggunakan Quizwhizzer dapat mempengaruhi hasil belajar kognitif siswa pada konteks sistem
ekskresi. Jenis penelitian ini quasi eksperimental dengan desain non-equivalent control group design, di mana
sampel penelitian pilih secara cluster random sampling. Uji t menggunakan taraf signifikansi 5% dan uji Gain
Ternormalisasi (N-Gain) adalah metode analisis data yang digunakan. Data dianalisis dengan uji Independent
Sample t Test memperoleh nilai signifikansinya 0,00 < 0,05, sehingga Ha dapat diterima. Dari hasil tersebut,
ditarik kesimpulan penggunaan model pembelajaran Learning Cycle 5E berbantuan Quizwhizzer berpengaruh
terhadap peningkatan hasil belajar kognitif siswa pada materi sistem ekskresi di SMP 27 Samarinda. Nilai
efektivitas pretest dan posttest N-Gain dari model Learning Cycle 5E dengan bantuan Quizwhizzer terhadap hasil
belajar siswa menunjukkan angka di kelas eksperimen 0,53 dikategorikan sedang, sementara kelas kontrol 0,16
dikategorikan rendah.
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informasi  berkembang pesat di era
globalisasi dan berdampak pada dunia
Pendidikan. Adanya keharusan untuk
menyesuaikan pendidikan dengan
perkembangan teknologi dalam
peningkatan kualitas pendidikan, terutama
pemanfaatan teknologi informasi dan
komunikasi pada kegiatan pembelajaran.
Selain penggunaan teknologi, guru

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu
kunci dalam mengembangkan sumber daya
manusia yang berkualitas. Menurut Halean,
dkk (2021) pendidikan memainkan peran
penting dalam mengelola dan melestarikan
lingkungan dan sumber daya alam, dengan
berusaha mengubah pola pikir dan tindakan

siswa. Menurut UU RI No.20 Tahun 2003
mengenai Sistem Pendidikan Nasional,
tujuan  Pendidikan  Nasional adalah
mengembangkan kemampuan, membentuk
karakter, dan meningkatkan peradaban
bangsa untuk mencapai kecerdasan dalam
kehidupan.

Pendidikan terus mengalami
perkembangan dan tantangan dalam upaya
meningkatkan  kualitasnya. Menurut
Salsabila & Niar, (2021) saat ini teknologi
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juga memegang peran penting dalam
Pendidikan. Berkenaan dengan SDM yang
lebih berkualitas, pendidikan memiliki
peran paling utama, apalagi guru
merupakan  tombak  utama  untuk
melahirkan generasi penerus bangsa
(Mardhiyah, dkk., 2021). Sehebat apapun
berkembangnya teknologi, peran guru
tetaplah diperlukan (Sukmawati, 2023:90).
Pada  kegiatan  pembelajaran, guru
memegang peran vital dalam menentukan
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keberhasilan tujuan pembelajaran
(Rukhani, 2021). Salah satu keterlibatan
guru pada kegiatan pembelajaran adalah
mengembangkan model pembelajaran di
kelas. Menurut Napitupulu, dkk (2023),
agar dapat menyajikan dan menyampaikan
materi secara efektif, seorang pendidik
harus mempunyai pemahaman yang
mendalam tentang berbagai strategi dan
metode pengajaran yang efektif. Hal ini
didukung oleh Ningsih, dkk (2021) guru
sangan berperan untuk membuat suasana
belajar yang berfokus pada keaktifan,
efektivitas, kreativitas, dan kesenangan,
sehingga siswa tidak merasa bosan atau
pasif. Hal ini untuk memastikan
tercapainya tujuan pembelajaran secara
efektif. Dengan demikian, pemilihan
metode pengajaran yang sesuai bisa
membantu siswa memahami isi pelajaran
yang diberikan. Hal ini dukung oleh
Fatimah & Syamsudin (2021, 45)
rendahnya hasil belajar siswa dikarenakan
kurangnya variasi dalam pengembangan
model pembelajaran juga turut menjadi
penyebabnya.

Fakta yang diperoleh dari hasil
observasi dengan guru IPA SMP Negeri 27
Samarinda ibu Darmawati, S.Pd pada
tanggal 15 Februari 2024 menyatakan
bahwa hasil belajar siswa di pelajaran IPA
kelas V111 sebagian besar relatif rendah. Hal
ini  dikarenakan materi  kelas VIII
membahas tentang fisiologi manusia
termasuk pada materi sistem ekskresi, jadi
siswa kesulitan untuk memahami karena
keterlibatan  siswa  dalam proses
pembelajaran masih kurang. Materi sistem
ekskresi merupakan bagian penting dari
kurikulum biologi di tingkat SMP. Materi
ini mencakup berbagai konsep dan proses
yang memerlukan pemahaman mendalam,
sehingga siswa perlu memperhatikan
pelajaran dengan baik agar dapat
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memahaminya. Dengan perkembangan
teknologi saat ini, seharusnya perlu
mengembangkan aplikasi berbasis digital
yang mampu memikat perhatian siswa dan
memacu mereka untuk terlibat dalam
proses pembelajaran secara aktif.

Berdasarkan  pernyataan  diatas,
dibutuhkan inovasi untuk mendorong
keterlibatan aktif siswa dalam
pembelajaran pada mata pelajaran sistem
ekskresi menggunakan metode belajar yang
menarik dan mampu meningkatkan hasil
belajar mereka. Model pembelajaran yang
menjadi solusi masalah ini adalah Learning
Cycle 5E, dimana kegiatan pembelajaran
berfokus pada siswa (student-centered).
Menurut Harneli, dkk (2019, 144)
penerapan tahap-tahap dalam model
Learning Cycle 5E dapat memberi bantuan
bagi siswa dalam peningkatan pemahaman
mereka terhadap materi yang dipelajari.
Model ini dirancang untuk
mengoptimalkan kegiatan pembelajaran
dengan menarik siswa untuk terlibat aktif di
tahapannya. Menurut Liana (2020, 93)
Learning Cycle 5E mempunyai 5 tahap,
yaitu mengajak, mengeksplor,
menjelaskan, memperluas dan
mengevaluasi. Ciri khasnya, yaitu tiap fase
dalam  siklus  ini  menggambarkan
pengalaman belajar yang dialami siswa
dalam membangun dan mengembangkan
pemahaman konsep siswa.

Dalam era digital, pemanfaatan
teknologi informasi dalam pendidikan
semakin mendesak. Menurut Ngongo, dkk
(2019) di era digital, pendidikan harus bisa
menggabungkan Teknologi Informasi dan
Komunikasi ke semua bidang studi. Hal ini
juga dikemukakan oleh Hasnida, dkk
(2024) bahwa perubahan sistem pendidikan
di era digital memperkenalkan pendekatan
baru dalam metode pembelajaran, termasuk
pemanfaatan aplikasi pendidikan, simulasi,
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dan permainan edukasi, memungkinkan
pembelajaran interaktif yang menarik dan
efektif.

Dengan demikian, teknologi yang
bisa  diintegrasikan  pada  kegiatan
pembelajaran salah satunya aplikasi kuis
interaktif, seperti Quizwhizzer. Menurut
Wahyuningsih, et al (2021,149)
QuizWhizzer merupakan sebuah permainan
pendidikan interaktif yang tidak hanya
menarik tetapi juga berfungsi sebagai alat
evaluasi. Dengan kemudahan akses ke
berbagai media pembelajaran, aplikasi ini
dapat membantu pendidik mencapai tujuan
pembelajaran secara efektif. Menurut
Oktavian, dkk (2023,113) penggunaan
aplikasi QuizWhizzer berdampak positif
terhadap respons dan perkembangan belajar
siswa, yang mengalami peningkatan secara
signifikan.

Penggunaan teknologi Quizwhizzer
diharapkan dapat mendukung implementasi
model Learning Cycle 5E pada hasil belajar
siswa, terkhusus dalam bahasan yang
kompleks. Menggabungkan model dan
media tersebut dapat memikat perhatian
siswa selama kegiatan belajar-mengajar
agar terlibat aktif, jadi siswa lebih mudah
paham dengan materi sistem ekskresi serta
dapat terjadi peningkatan pada hasil
belajarnya.

Dengan mempertimbangkan latar
belakang tersebut, peneliti berminat untuk
meneliti “Pengaruh Model Pembelajaran
Learning Cycle 5E berbantuan Quizwhizzer
Terhadap Hasil Belajar Kognitif Siswa
pada Materi Sistem ekskresi”.

METODE

Metode quasi eksperimen dengan
desain Non equivalent control group design
yang digunakan pada penelitian ini.
Kelompok eksperimen menerapkan model

EDUPROXIMA 7(1) (2025) 256-264

Leaning Cycle 5E dengan bantuan
Quizwhizzer, sementara kelompok kontrol
akan menggunakan model konvensional.
Variabel yang bersifat independen, yaitu
pengaruh model pembelajaran Leaning
Cycle 5E  Dberbantuan  Quizwhizzer,
sementara variabel yang bersifat dependen
dalam penelitian ini adalah hasil belajar
kognitif siswa pada topik sistem ekskresi.
Penelitian terlaksana di SMP Negeri
27 Samarinda. Menurut Machali (2021)
populasi adalah semua objek/subjek
penelitian, sementara sampel merupakan
sebagian objek yang diambil sebagai
perwakilan dari populasi. Adapun populasi
penelitian terfokus pada siswa kelas VIII
sebanyak 185 siswa, dimana sampelnya
adalah 60 siswa dari kelas VIII D
(kelompok kontrol) dan VIII F (kelompok
eksperimen). Sampel penelitian ditentukan
secara cluster random sampling. Dibawah
ini terdapat tabel yang memperinci populasi
dan sampel yang digunakan dalam studi ini.

Tabel 1. Rincian Populasi dan Sampel
Penelitian
Populasi Sampel Jumlah Ket.

VIID 30 Kelas

Kontrol

Vil VIIF 30 Kelas
Eksperimen

Metode untuk mengumpulkan data
meliputi  observasi serta tes yang
dilaksanakan  sebelum  pembelajaran
(Prettest) untuk menilai pengetahuan awal
siswa mengenai materi sistem ekskresi, dan
setelah pembelajaran (Posttest) untuk
menilai peningkatan hasil belajar siswa.

Instrumen  penelitian  menjalani
validasi oleh dua orang ahli, dilanjutkan
dengan analisis data validasi menggunakan
kriteria validitas isi Gregory. Menurut
Gregory Kkoefisien validitas isi dapat
diperhitungkan sebagai berikut:
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D
A+B+C+D

Koefisien validitas =

Keterangan :

A =Tidak disetujui kedua ahli

B =Tidak disetujui ahli 1, disetujui ahli 2
C =Disetujuiahli 1, tidak disetujui ahli 2
D = Disetujui kedua ahli

Penentuan kategori validitas uji Gregory
ada di tabel 2.

Tabel 2. Kategori Uji Gregory

Batas Kategori

<04 Rendah
0,4-0,79 Sedang

>0,8 Tinggi

Sumber : (Mirnawati, dkk., 2022: 258)

Analisis data penelitian ini meliputi
pemeriksaan nilai pretest-posttest yang
didapatkan oleh kelas kontrol serta
eksperimen. Selanjutnya uji normalitas,
untuk memastikan distribusi data hasil
belajar kognitif siswa terdistribusi secara
normal, uji homogenitas untuk mengecek
keseragaman varians antar kelompok, dan
uji hipotesis untuk mengevaluasi pengaruh
digunakannya model Learning Cycle 5E
dibantu media QuizWhizzer terhadap hasil
belajar kognitif siswa tentang sistem
ekskresi. Analisis data dibantu perangkat
lunak SPSS Statistics 23 secara mendetail
dan sistematis. Di samping itu, pengukuran
meningkatnya hasil belajar kognitif siswa
sesudah intervensi diberi, digunakan uji N-
Gain. Berikut ini persamaannya:

Skor posttest—Skor pretest

N-Gain =

Skor ideal—Skor pretest

Adapun pengambilan keputusan uji N-Gain
ada di tabel 3.
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Tabel 3. Kriteria uji N-Gain

Batas Kriteria

0<0,3 Rendah
0,3<g<07 Sedang

g>07 Tinggi

Sumber: (Ramdhani dkk., 2020)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini  memberi  hasil,
digunakannya model Learning Cycle 5E
berbantuan Quizwhizzer memberi pengaruh
pada peningkatan hasil belajar kognitif
siswa pada konteks sistem ekskresi. Siswa
yang ikut pembelajaran dengan metode ini
menunjukkan rata-rata hasil belajar yang
meningkat dibanding siswa yang belajar
dengan metode konvensional. Data
perhitungannya ada di tabel 4 dan 5.

Tabel 4. Deskripsi Nilai Kelas Kontrol

Data Pretest Posttest
N 30 30
Minimum 32 41
Maksimum 54 61
Rata-Rata 43,20 52,97
Standar Deviasi 6,18 5,33

Tabel 4, menunjukan hasil belajar
pretest dari 30 siswa dengan nilai minimum
yaitu 32 dan nilai maksimum yaitu 54, rata-
ratanya 43,20 dan standar deviasi 6,18.
Untuk hasil posttest, nilai minimumnya
adalah 41, nilai maksimumnya adalah 61,
dengan rata-rata sebesar 52,97, serta
standar deviasinya sebesar 5,33.

Tabel 5. Deskripsi Nilai Kelas Eksperimen

Data Pretest Posttest
N 30 30
Minimum 26 62
Maksimum 49 78
Rata-Rata 38,00 71,53
Standar Deviasi 6,81 5,06
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Tabel 5 menunjukan hasil pada uji
pretest, diperoleh nilai minimum sebesar 26
dan nilai maksimumnya yaitu 49, dengan
nilai rata-rata 38,00 dan standar deviasi
sebesar 6,81. Sementara hasil posttest
memperoleh nilai minimumnya sebesar 62
dan nilai maksimumnya sebesar 78, nilai
rata-rata 71,53 dan standar deviasi sebesar
5,06. Jika disajikan dalam diagram batang,
sebagai berikut:

80.00

71.53
70.00
60.00 5297

50.00 43.20
38.00

40.00

30.00

20.00

10.00

0.00

Pre-test Eksperimen = Post-test Eksperimen

m Pre-test Kontrol m Post-test Kontrol

Gambar 1. Rata-Rata Kelas Kontrol dan
Kelas Eksperimen

Pengaruh  diterapkannya model
Learning Cycle 5E dengan bantuan
QuizWhizzer terhadap hasil belajar kognitif
siswa diketahui dengan melakukan uiji
normalitas dilanjut dengan uji
homogenitas. Menurut Adiansha, dkk
(2020, 49) uji normalitas dan homogenitas
merupakan asumsi yang harus perlu
sebelum dilakukannya uji t sebagai uiji
hipotesis. Uji normalitas untuk memeriksa
data apakah terdistribusi secara normal di
antara kelompok yang berbeda, sedangkan
uji homogenitas untuk memeriksa apakah
varians hasil belajar kognitif antar
kelompok homogen atau tidak. Kemudian,
dilanjut uji hipotesis untuk mengetahui
adanya perbedaan hasil belajar kognitif
antara  kelompok eksperimen  yang
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menerapkan model Learning Cycle 5E
berbantuan QuizWhizzer dan kelompok
kontrol dengan model konvensional.

Uji normalitas menggunakan nilai
pretest-postest. Menurut Pratama & Rita
(2021, 43) pengambilan kesimpulannya
diketahui dari nilai signifikansi (Sig.) pada
test of normality. apabila nilai
signifikansinya (sig.) > 0,05 data
berdistribusi normal, dan sebaliknya. Uji ini
melibatkan  uji ~ Kolmogorov-Smornov.
Adapun hasil uji normalitas penelitian ini
telah tersaji pada tabel 6 dan 7.

Tabel 6. UJi Normalitas Kelas Eksperimen
Hasil Kelas Sig. Ket.
Belajar
Kognitif Pretest 0,16  Normal
Posttest 0,11 Normal

Tabel 6, menunjukkan hasil belajar
pretest dikelas eksperimen memperoleh
nilai Sig. 0,16 > 0,05. Sedangkan hasil
belajar posttest dikelas eksperimen memiiki
nilai Sig. 0,11 > 0,05. Jika merujuk pada
keputusan pengujian normalitas, maka data
berdistribusi normal.

Tabel 7. UJi Normalitas Kelas Kontrol

Hasil Kelas Sig. Ket.
Belajar
Kognitif  Pretest 0,08 Normal
Posttest 0,20 Normal

Tabel 7, menunjukan hasil belajar
posttest dikelas kontrol memiliki taraf
signifikansi (Sig.) 0,08 > 0,05. Sedangkan
hasil belajar posttest dikelas kontrol
memiiki taraf signifikansi (Sig.) yaitu 0,20
> 0,05. Melihat dari hasil pengujian
normalitas, maka data berdistribusi secara
normal. Setelah lalu, bisa melanjutkan uji
homogenitas.
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Uji homogenitas berguna untuk
mengecek sampel data yang telah
terkumpul apakah memiliki sifat yang
serupa atau tidak. Uji ini menggunakan
metode Levene's. Menurut Suryani, dkk
(2019, 749)  kriteria  pengambilan
kesimpulannya adalah data homogen bila
nilai sig. > 0,05, dan sebaliknya. Hasil uji
homogenitas data penelitian ini ada di tabel
8 dan 9.

Tabel 8. Uji Homogenitas Nilai Pretest
Levene’s test dfl df2 Sig. Ket.
0,87 1 58 0,35 Homogen

Tabel 8, menunjukan hasil uji
homogenitas pada uji Levene’s, dimana
nilai pretest kelas eksperimen dan kontrol
taraf signifikansinya (Sig.) pada data Based
of mean sebesar 0,35 > 0,05. Sesuai
keputusan uji homogenitas dapat dikatakan
data adalah homogen.

Tabel 9. Uji Homogenitas Nilai Posttest
Levene’s test dfl df2 Sig. Ket.
0,22 1 58 0,64 Homogen

Tabel 9, menunjukan uji hasil
homogenitas menggunakan uji Levene’s,
diketahui hasil belajar posttest di kelas
eksperimen dan kontrol taraf
signifikansinya (Sig.) pada data Based of
mean adalah 0,64 > 0,05. Merujuk pada
pengambilan keputusan uji homogenitas,
maka data tersebut homogen.

Berdasar pada hasil uji prasyarat,
diketahui data pretest-posttest dari kelas
VI D maupun VIII F berdistribusi normal
dan varian yang dimiliki adalah sama.
Kondisi ini memenuhi syarat untuk
meneruskan uji hipotesis dengan uji t.

Uji  Hipotesis berguna untuk
mengetahui  bagaimana  variabel Y
dipengaruhi variabel X. Menurut Rodiyana,
dkk (2019) untuk mengambil keputusan
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pada uji independent sample t test
berlandasan pada P-value, jika Sig. < 0,05
maka Ha diterima, dan sebaliknya.
Hasilnya bisa dilihat di tabel 10.

Tabel 10. Uji Independent Sample t test
Data t df Sig.

Equal variances 13,84 58 0,00
assumed

Hasil analisis data pada tabel 10,
diketahui nilai Sig. 0,00 < 0.05. Dengan
merujuk pengambilan kesimpulan uji
independent sample t test, maka Ha
diterima. Kesimpulannya ada pengaruh
penerapan model Learning Cycle 5E
berbantuan Quizwhizzer terhadap
peningkatan hasil belajar kognitif pada
topik sistem ekskresi siswa SMP Negeri 27
Samarinda.

Dilanjutkan uji N-Gain yang
berguna menganalisis peningkatan pada
hasil belajar siswa setelah intervensi
diberikan, seperti di tabel 11.

Tabel 11. Data Hasil Uji N-Gain

Data Kontrol  Eksperimen
Minimum -0,02 0,27
Maksimum 0,43 0,67
Skor N-Gain 0,16 0,53

Kategori Rendah Sedang

Tabel 11, bisa menyimpulkan
adanya peningkatan yang signifikan dalam
hasil belajar kognitif siswa pada topik
sistem  ekskresi dikelas eksperimen
dibandingkan kelas kontrol. Dari hasil
analisis, rata-rata skor N-Gain dari kelas
eksperimen adalah 0,53, berarti
dikategorikan sedang. Adapun kelas
kontrol adalah 0,16, berarti dikategorikan
rendah. Dengan demikian, hasil penelitian
menyimpulkan adanya perbedaan rata-rata
skor N-Gain, pada kelas eksperimen lebih
unggul dibanding kelas kontrol.
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Bedanya hasil yang didapatkan
antara kelas eksperimen dan kontrol
disebabkan oleh pengembangan model
Learning Cycle 5E di kelas eksperimen.
Dimana kegiatan pembelajarannya dengan
model Learning Cycle 5E berjalan secara
efektif. Siswa terlihat aktif mencari dan
membangun  pengetahuannya  sendiri
dengan membaca buku-buku yang mereka
miliki, berdiskusi  dengan  teman
sekelompok, dan mengkomunikasikan
konsep-konsep yang mereka pelajari saat
melakukan presentasi. Dalam konteks ini,
guru menjadi fasilitator yang merancang
pembelajaran untuk lebih fokus pada
pengembangan pengetahuan siswa. Sesuai
pernyataan Ratmawan & lda (2020, 274)
bahwa model Learning Cycle 5E vyaitu
model yang terpusat pada siswa, agar
mereka dapat membangun pengetahuannya
sendiri dengan aktif.

Learning Cycle 5E dengan bantuan
Quizwhizzer memiliki manfaat dalam
memikat perhatian para siswa selama
kegiatan pembelajaran serta meningkatkan
hasil belajar mereka, terutama pada materi
yang kompleks. Menurut Agustiningsih,
dkk (2022, 228) manfaat penggunaan
QuizWhizzer dalam kegiatan pembelajaran
adalah meningkatkan Kketerlibatan siswa
melalui pengalaman pembelajaran yang
interaktif dan menyenangkan. Dengan
demikian, terdapat pengaruh  model
pembelajaran Learning Cycle 5E dengan
bantuan Quizwhizzer terhadap peningkatan
hasil belajar kognitif siswa pada materi
sistem ekskresi. Didukung hasil penelitian
Septian (2019, 14), yaitu ada dampak
positif dari penggunaan  multimedia
interaktif berbasis Learning Cycle terhadap
hasil belajar kognitif siswa. Dalam hal ini
Quizwhizzer dianggap sebagai multimedia
interaktif, sebagaimana yang dikemukakan
oleh Manurung (2020,3) salah satu contoh
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multimedia interaktif adalah aplikasi game.
Menurut Agustiningsih, dkk (2022, 223)
Quizwhizzer adalah  sebuah aplikasi
pembelajaran yang menggabungkan unsur
permainan dalam ruang kelas melalui
aplikasi berbasis game.

KESIMPULAN

Berdasarkan pengolahan data dari
kelas eksperimen, maka dikesimpulkan ada
pengaruh model pembelajaran Learning
Cycle 5E berbantuan Quizwhizzer terhadap
hasil belajar kognitif siswa dalam materi
sistem ekskresi di SMP Negeri 27
Samarinda, diketahui dari nilai rata-rata
yang lebih unggul berada di kelas
eksperimen, sedangkan di kelas kontrol
lebih rendah. Jika dilihat dari hasil uji
hipotesis, didapatkan nilai sig. 0,00 < 0,05.
Jadi, hipotesis yang diajukan diterima.
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